Peningkatan Kompetensi Pustakawan Sekolah di SDN 176 Belajen

Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang by Sada, Hasnah
PENINGKATAN KOMPETENSI PUSTAKAWAN SEKOLAH DI
SDN 176 BELAJEN KECAMATAN ALLA KABUPATEN
ENREKANG
SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana
Ilmu Perpustakaan(S.IP) Jurusan Ilmu Perpustakaan













Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih dan maha penyayang.
Segala puji bagi Allah SWT tuhan semesta alam. Tiada kata yang mampu mewakili
rasa syukur atas segala nikmat yang tercurah selama ini, nikmat iman, nikmat ilmu,
nikmat kesehatan, nikmat kasih saying dan begitu banyak nikmat allah yang jika
dituangkan dalam sebuah tulisan maka niscaya tidak akan cukup air lautan untuk
menjadi tintanya dan tidak akan cukup pepohonan di bumi ini untuk menjadi penanya.
Salawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan kami Muhammad
SAW, Nabi yang akhir zaman yang tiada lagi Nabi setelahnya, beserta keluarga dan
para sahabatnya.
Syukur Alhamdulillah, akhirnya setelah melalui perjalanan panjang, penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan bantuan beberapa pihak yang turut memberikan
andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, moral maupun material. Pada
ksesmpatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang Setinggi-tingginya tak
terhingga kepada :
kedua orang tua tercinta ayahanda Sada dan ibunda tercinta Syamsiah yang telah
melahirkan dan membesarkan dengan penuh kasih saying kepada saya serta suamiku
tercinta Salman yang begitu sabar Menjaga anak Kami selama perkuliahan,
membimbing, dan pengorbanan tak terhingga baik moril maupun material, begitupun
anak-anakku tercinta Annisa Maharani .S yang selalu rela kutinggalkan, serta tidak
lupa juga saudara adik-adikku dan kakak-kakakku tersyang yang selalu ada saat aku
mebutuhkan terimah kasi atas dukungannya selama ini Semoga kebaikan kalian
mendapat pahala dari Allah SWT.
Pada kesempatan ini khusus penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
setulus-tulusnya kepada :
1. Prof.Dr.H.Musafir Pababbari,M.Si Rektor UIN Alauddin Makassar dan para wakil
Rektor I Prof. Dr. Mardan, M. Ag.,Wakil Rektor II Prof. Dr. H Lomba Sultan, M.A.,
dan Wakil Rektor III Prof. Sitti Aisyah, M.A.,Ph. D UIN Alauddin Makassar.
2. Dr.H.Barsihannor,M.Ag Dekan Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar
3. Andi Ibrahim,S.Pd,.S.S,.M.Pd. dan Himayah,S.Ag,.S.S,.MIMS, Ketua Jurusan Ilmu
Perpustakaan dan Sekertaris Jurusan ilmu Perpustakaan
4. Hildawati Almah ,Ag.,S.S,.M.A selaku Pembimbing 1 dan Syamsuddin,
S.Hum.,M.Si selaku Pembimbing II, yang telah membimbing, mengarahkan dan
sangat membantu mulai dari awal sampai penyelasaian skripsi ini.
5. Dr. wahyuddin G, M.Ag. selaku Penguji I dan Muh. Quraisy Mathar, S.Sos.,
M.Hum selaku Penguji II yang telah memberikan saran dan motifasi dalam
penyelesaian skripsi ini.
6. Dr.Hj.Gustia Tahir.,M.Ag, Himayah.S.Ag,S.S.,MIMS serta Andi
Ibrahim,S.Pd,.S.S,.M.Pd. selaku Penguji Ujian Konfrensif.
7. Kepala SDN 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang Suriati
lawang,S.Pd, Kepala Perpustakaan Muh Irwansyah,S.Ag dan Juminarti .A.Ma.Pust
selaku pengelola perpustakaan SDN 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang.
8. Pengelola Perpustakaan fakultas Adab Dan Humaniora Uin Alauddin Makassar
sebagai tempat penulis mencari bahan referensi untuk menyelesaikan skripsi ini.
9. Para dosen dan staf tata usaha Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar yang telah memberikan ilmu pada perkuliahan dan membantu proses
penyelesaian skripsi ini.
10. Teman-teman KKN Angkatan 58 terkhusus desa Gattareng yang sama-sama
berjuang menuju cita-cita yang diinginkan.
11. Sahabat dan adik-adikku senasib dan seperjuangan di kelas Mitra angkatan 3 di
fakultas Adab dan Humaniora yang begitu menyimpan kenangan indah dari awal
perkuliahan sampai detik-detik penyelesaian skripsi.
Akhirnya penulis sangat mengharapkan masukan serta saran dan kritikan yang
bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Kepada Allah penulis
memanjatkan doa semoga bantuan serta ketulusan yang telah diberikan oleh berbagai
pihak senantiasa bernilai ibadah disisih Allah SWT dan mendapat pahala yang berlipat
ganda.Amin.





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............................................................. ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................... iv
KATA PENGANTAR ........................................................................................... v
DAFTARA ISI ....................................................................................................... viii
ABSTRAK ............................................................................................................ xi
BAB I PENDAHULUAN...................................................................................... 1
A. Latar Belakang ........................................................................................... 1
B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 2
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus ....................................................... 2
D. Kajian Pustaka............................................................................................. 3
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian .................................................. 5
BAB II TINJAUAN TEORETIS ........................................................................ 7
A. Kompetensi ................................................................................................ 7
1. Pengertian Kompetensi ........................................................................ 7
2. Kategori Kompetensi ........................................................................... 10
B. Kompetensi Pustakawan ............................................................................. 11
1. Pengertian Kompetensi Pustakawan .................................................... 11
2. Pustakawan........................................................................................... 11
3. Kompetensi Pustakawan ...................................................................... 12
4. Pemustaka/Pengguna............................................................................ 13
5. Informasi .............................................................................................. 13
C. Pengertian Perpustakaan Sekolah ............................................................... 16
D. Integrasi Keislaman..................................................................................... 26
BAB III METODE PENELITIAN ...................................................................... 46
A. Jenis Penelitian............................................................................................ 46
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ...................................................................... 46
C. Sumber Informasi........................................................................................ 47
D. Sumber Data................................................................................................ 47
E. Metode Pengumpulan Data ......................................................................... 48
F. Instrumen Penelitian.................................................................................... 49
G. Teknik Analisis Data................................................................................... 49
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..................................... 51
a. Sejarah Perpustakaan Sekolah............................................................... 52
b. Visi Misi SDN 176 Belajen kecamatan Alla Kabupaten Enrekang...... 53
c. Sumber Daya Manusia .......................................................................... 53
A. Hasil Penelitian .......................................................................................... 54
1. Peningkatan Kompetensi Pustakawan Sekolah di SDN 176 Belajen
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang………………………………... 54
a. Peningkatan kompetensi pustakawan dalam hal pendidikan ................ 55
b. Peningkatan kompetensi pustakawan dalam hal keterampilan ............. 56
c. Peningkatan kompetensi pustakawan dalam hal sikap.......................... 59
2. Kendala-kendala yang di hadapi dalam meningkatkan Kompetensi
Pustakawan Sekolah di SDN 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang……………………………………………………………..........61
B. PEMBAHASAN ......................................................................................... 64
BAB V PENUTUP................................................................................................. 69









Nama Penulis : Hasnah Sada
NIM : 40400116158
Judul Skripsi :Peningkatan Kompetensi Pustakawan Sekolah di SDN 176 Belajen
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang
Skripsi ini membahas tentang: “Peningkatan Kompetensi Pustakawan Sekolah
di SDN 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang” Rumusan Masalah adalah
bagaimana peningkatan kompetensi pustakawan dan Apa saja kendala-kendala yang
dihadapi untuk peningkatan kompetensi pustakawan sekolah di SDN 176 Belajen
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang?
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kompetensi pustakawan
sekolah di SDN 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang dan Untuk
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi untuk peningkatan kompetensi pustakawan
sekolah di SDN 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang
Metode Penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif tujuannya
untuk membuat deskriptif, gambaran, secara sistematis, factual dan akurat, mengenai
fakta, sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dengan pendekatan kualitatif
dengan cara mencari data, wawancara kepada informan.
Hasil penelitian menunjukka bahwa: Peningkatan kompetensi pustakawan di
SDN 176 Belajen Kecamatan Alla dalam hal pendidikan dapat dilihat bahwa selama
ini tidak ada yang melanjutkan pendidikan disebabkan karena kurangnya biaya untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang sarjana S1. Selain itu peningkatan kompetensi
pustakawan dalam hal keterampilan  belum maksimal, dimana pustakawan jarang
mengikuti pelatihan-pelatihan yang di adakan, pelatihan hanya 2x setahun dan
kurangnya biaya untuk menjangkau di mana pelatihan diadakan karena kita hanya
mengeluarkan uang sendiri, tidak ada dana khusus untuk di berikan untuk ikut
pelatihan. Begitu juga peningkatan kompetensi dalam hal sikap dapat tercermin dalam
pelayanan sudah cukup ramah dalam melayani pemustaka seperti luwes dalam
melayani pemustaka,mengetahui kemauan pengguna, mmempromosikan berbagai
produk pemustaka,melayani dengan wajah ceriah, berusaha mau mendengar keluhan
pemustaka dan tak lupa mengucapkan terima kasih terhadap pemustaka guna
meningkatkan kualitas pelayanan yang dilakukan di perpustakaan tersebut. Dan
kendala-kendala yang dihadapi dalam peningkatan kompetensi pustakawan sekolah di
SDN 176  Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang yaitu: belum ada yang
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi minimal sarjana S1, sumber daya
manusia yang kurang memadai, dan sarana-prasarana serta pembiayai untuk mengikuti
diklat tidak tersedia sehingga harus mengeluarkan uang sendiri.




Pengelola perpustakaan sangat dibutuhkan, oleh karena itu pengelola perlu
ditingkatkan kompetensinya. Kompetensi hanya bisa ditempuh dengan jalan mengikuti
jalur pendidikan atau pelatihan yang ada di perguruan tinggi. Kompetensi sangat terkait
pengetahuan dan keterampilan.Begitu pentingnya kompetensi pengelola sehingga saya
tertarik untuk meneliti berkaitan dengan hal tersebut.
Kompetensi menurut UU No.13 Tahun 2003 adalah kemampuan kerja setiap individu
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan
standar yang di tetapkan. Undang-Undang No.13 Tahun 2003 kompetensi dapat
digambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan satu tugas, peran atau
tugas,kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan-keterampilan,sikap-
sikap dan nilai-nilai pribadi, dan kemampuan untuk membangun pengetahuan dan
keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang
dilakukan.(Robert A. Roe, 2001).
Undang-Undang RI No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan menyatakan bahwa
perpustakaan merupakan insitusi pengelolaan koleksi karya cetak, dan atau karya
rekam secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka
(Perpustakaan Nasional RI, 2011:25). Menurut hasil penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Miftahul Khairani tahun 2014 dengan judul “Profesionalitas
2Pustakawan dalam Meningkatkan Kualitas layanan Sirkulasi di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Makassar ”menunjukkan bahwa pengelola perpustakaan
haruslah professional. Adapun perbedaannya dengan penelitian ini adalah terletak pada
peningkatan kompetensinya.
Oleh Karena itu, penulis menetapkan judul penelitian ini adalah “Peningkatan
Kompetensi Pustakawan Sekolah di SDN 176 Belajen kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang’’
Rumusan Masalah
Latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana peningkatan kompetensi pustakawan sekolah di SDN 176 Belajen
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang?
2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam peningkatan kompetensi
pustakawan sekolah di SDN 176  Belajen Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang?
Fokus penelitian dan  deskripsi fokus
1. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini bertujuan untuk membatasi kegiatan penelitian di lapangan dalam
mengambil data dan informasi, penulis menetapkan fokus yang akan diteliti adalah
bagaimana peningkatan kompetensi pustakawan dalam mengelola perpustakaan..
2. Deskripsi fokus
3Peningkatan kompetensi mengemukakan bahwa Mangkunegara (2005:113)
merupakan fakor mendasari yang dimiliki seseorang yang mempunyai keahlian
banyak, yang mencetak beda dengan seorang yang memiliki potensi pada umumnya
atau sama saja.
a. Pengelola perpustakaan adalah orang yang bekerja di perpustakaan mulai
dari kepala perpustakaan, pustakawan, dan staf yang secara bersama-sama
mempunyai tujuan yang sama untuk kemajuan perpustakaan (Ibrahim,
2015:35).
b. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai
sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan
prasekolah, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Soetminah,
1992:37)
Kajian Pustaka
Penulis menemukan beberapa judul buku yang berkaitan atau mempunyai hubungan
dengan judul penelitian, di antaranya yaitu :
1. Pengantar ilmu perpustakaan, buku ini ditulis oleh Sulistyo-Basuki, tahun
1993, membahas hampir semua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
kepustakaan, sehingga  banyak yang menganggap buku ini sebagai salah
satu buku pencetus tentang ilmu-ilmu perpustakaan dalam bahasa
Indonesia. Salah satu pembahasan dalam buku ini juga tentang teori
pengkatalogan.
42. Pengantar ilmu perpustakaan dan kearsipan oleh Andi Ibrahim tahun
2014. Buku ini membqahas tentang kepustakawanan dan kearsipan.
3. Dasar-dasar kepustakawanan, yang ditulis oleh Irvan Muliyadi, tahun
2012. Buku ini membahas tentang bentuk-bentuk katalog, proses
pengatalogan, dan lain-lain.
4. Pengantar tajuk subyek dan klasifikasi, yang ditulis oleh Sitti Husaebah
Pattah Habsysi, tahun 2012. Buku ini membahas tentang pengatalogan
subyek, yaitu klasifikasi dan tajuk subyek dalam sistem temu balik
informasi.
5. Melatih kataloger di Era teknologi informasi, yang ditulis oleh Himayah,
tahun 2014. Jurnal ini membahas tentang adaptasi kataloger pada era
teknologi informasi, metode pelaksanaan pelatihan penilaian, dan
dokumentasi, dan lain-lain.
5Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui peningkatan kompetensi Pustakawan Sekolah di SDN
176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam peningkatan
kompetensi pustakawan sekolah di SDN 176 Belajen Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang
2. Kegunaan penelitian
a. Sebagai pedoman dalam menentukan pustakawan sekolah






Pengertian secara bahasa “competency” yang artinya kecakapan atau kemampuan.
Sedangkan menurut (Purwadarminta 1982:51) menjelaskan kompetensi sebagai
kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan  atau memutuskan sesuatu hal.
Dengan kata lain bahwa kompetensi disebut sebagai wewenang atau kewenangan
(Echols dan Shadily 1982:132). Kompetensi adalah kebiasaan atau kemampuan
seseorang, tetapi ia terkait erat dengan tugas dan profesi yang dijalankan orang itu
dalam pekerjaan. Kompetensi diakui sebagai faktor yang memegang faktor penting
dalam keberhasilan seseorang dalam pekerjaannya (Winsolu, 2009).
Kompetensi menurut Suparno (2012; 270) adalah kecakapan yang memadai untuk
melakukan suatu tugas atau sebagai memiliki keterampilan dan kecakapan yang
diisyaratkan.
Kompetensi menurut UU No.13 Tahun 2003 adalah kemampuan kerja setiap individu
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Undang-Undang No.13 Tahun 2003 kompetensi dapat
digambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan satu tugas, peran atau tugas,
kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan-keterampilan, sikap-sikap
dan nilai-nilai pribadi, dan kemampuan untuk membangun pengetahuan dan
8keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan
(Robert A. Roe 2001)
Pengertian kompetensi menurut Stephen Robbin adalah kemampuan (ability) atau
kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dimana
kemampuan ini ditentukan oleh dua faktor yang kemampuan intelektual dan
kemmampuan fisik. (Stephen Robbin 2007:38)
kompetensi sebagai kemampuan untuk berhasil dalam menghadapi tuntutan yang
kompleks dalam konteks khusus melalui pengerahan persyaratan psikososial (meliputi
aspek kognitif dan non-kognitif). Fokus utamanya adalah pada keberhasilan
pencapaian seseorang melalui tindakan, pilihan, atau berperilaku, yang merujuk
tuntutan. (Rychen dan Salganik 2003:43-46). Kompetensi menurut Mangkunegara
(2005:113) adalah fakor mendasar yang dimiliki seseorang yang mempunyai
kemampuan lebih, yang membuatnya berbeda dengan seseorang yang mempunyai
kemampuan ratarata atau biasa saja.
Kompetensi guru adalah  sebagai penguasaan terhadap pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan  dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam
menjalankan profesi sebagai guru (Rastodio 2009). Pengertian kompetensi menurut
Van Looy, Van Dier dan Gemmel adalah sebuah karakteristik manusia yang
berhubungan dengan efektifitas performa, karakteristik ini dapat dilihat seperti gaya
bertindak, berperilaku, dan berpikir. Van Looy, (Van Dierdon dan Gemmel 1998:212).
Pengertian kompetensi menurut sedarmayanti adalah karakteristik mendasar yang
9dimiliki seseorang yang berpengaruh terhadap, atau dapat memprediksikan kinerja
yang sangat baik. (Sedarmayanti 2008:126)
Pengertian kompetensi menurut Mitrani adalah bagian kepribadian yang mendalam
dan melekat kepada seseorang serta perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai
keadaan dan tugas pekerjaan. (Mitrani 2002:109)
Spencer and spencer dalam (wibowo 2010 : 325 ) merupakan landasan dasar
karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau berpikir, menyamakan
situasi, dan mendukung untuk periode waktu yang cukup lama.
Terdapat lima tipe karakteristik kompetensi yaitu sebagai berikut:
a) Motif adalah sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau diinginkan orang
yang menyebabkan tindakan. Motif mendorong, mengarahkan, dan memilih
perilaku menuju tindakan atau tujuan tertentu.
b) Sifat adalah karakteristik fisik dan respons yang konsisten terhadap situasi atau
informasi. Kecepatan reaksi dan ketajaman mata merupakan ciri fisik
kompetensi seorang pilot tempur.
c) Konsep diri adalah sikap, nilai-nilai, atau citra diri seseorang. Percaya diri
merupakan keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif dalam hampir setiap
situasi adalah bagian dari konsep diri orang.
d) Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki orang dalam bidang spesifik.
Pengetahuan adalah kompetisi yang kompleks. Skor pada tes pengetahuan
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sering gagal memprediksi prestasi kerja karena gagal mengukur pengetahuan
dan keterampilan dengan cara yang sebenarnya di pergunakan dalam pekerjaan
e) Keterampilan adalah kemampuan mengerjakan tugas fisik atau mental tertentu.
Kompetensi mental atau keterampilan kognitif termasuk berpikir analitis dan
konseptual.
Armstrong dan Baron dalam Wibowo (2010:326) mendefisikan bahwa kompetensi
merupakan dimensi perilaku yang berada dibelakang kerja kompeten. Sering
dinamakan kompetensi perilaku karena dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana
orang berperilaku ketika mereka menjalankan perannya dengan baik.
2. Kategori Kompetensi
Menurut Michael Zwell dalam wibowo (2010:330) memberikan lima kategori
kompetensi, yang terdiri dari :
a. Task achievement merupakan kategori kompetensi yang berhubungan dengan
kinerja baik. Kompetensi yang berkaitan dengan Task achievement ditunjukkan
oleh : orientasi pada hasil, mengelola kinerja, memengaruhi, inisiatif, efesiensi
produksi, fleksibilitas, inovasi, peduli pada kualitas, perbaikan berkelanjutan,
dan keahlian teknis.
b. Relationship merupakan kategori kompetensi yang berhubungan dengan
komunikasi dan bekerja baik dengan orang lain dan memuaskan kebutuhannya.
c. Personal attribute merupakan kompetensi karakteristik individu dan
menghubungkan bagaimana orang berpikir, merasa, belajar, dan berkembang.
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d. Managerial merupakan kompetensi yang secara spesifik berkaitan dengan
pengelolaan, pengawasan, dan pengembangan orang.
e. Leadership merupakan kompetensi yang berhubungan dengan memimpin
organisasi dan orang untuk mencapai maksud, visi, dan tujuan organisasi..
B. Kompetensi Pustakawan
1. Pengertian Kompetensi Pustakawan
Menurut UU No. 13/2003 tentang ketenaga kerjaan : pasal 1 (10),kompetensi adalah
kemampuan dan karakteristik yang dimiliki olejseorang PNS, berupa pengetahuan,
keterampilan dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya.
Pengertian di atas sejalan dengan dengan keputusan Kepala Badan Kepegawaian
Negara No.46A Tahun 2003 tanggal 21 Nopember 2003. Kompetensi adalah
kemampuan karakteristik yang dimilik seorang Pegawai Negeri Sipil berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan
tugas jabatannya, sehingga Pegawai Negeri Sipil tersebut dapat melaksanakan
tugasnya secara profesional, efektif dan efisien.
2. Pustakawan
Pustakawan merupakan suatu profesi yang membutuhkan pelatihan dan pendidikan
yang sesuai dengan bidang kepustakawan. Pustakawan merupakan jabatan fungsional
yang diberikan demi melaksanakan tugas kepustakawanan pada semua unit yang ada
di perpustakaan namun tidak terlepas dari tiga kegiatan utama yaitu pengolahan,
pelestarian, pelayanan, administrasi, dan pendidikan pemustaka.
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Pustakawan merupakan sumber daya manusia yang sangat dibutuhkan dalam
perpustakaan karena pekerjaan terkait informasi, kepustakaan, dan kearsipan
memerlukan pekerja yang ahli dalam bidang perpustakaan. Perpustakaan boleh saja
dikelola oleh selain yang berasal dari jurusan Ilmu Perpustakaan, namun hasil kerja
yang diberikan akan sangat berbeda dengan yang berasal dari jurusan Ilmu
Perpustakaan sendiri. Sehingga menempatkan seseorang pada suatu pekerjaan sesuai
dengan keahlian, keterampilan, dan kemampuannya sangat diperlukan dan urgen dalam
penempatan kerja di perpustakaan.
3. Kompetensi Pustakawan
Kompetensi merupakan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang untuk
melaksanakan tugas atau wewenang yang diamanahkan kepadanya. Kompetensi tidak
diperoleh serta merta tanpa adanya latihan dan pendidikan yang bersifat kontinyu.
Sehingga seorang pustakawan harus mampu memiliki keterampilan dan kemampuan
yang dapat membantu segenap pekerjaannya yang diberikan oleh atasan. Kompetensi
juga menyangkut pengetahuan dan sikap seorang pustakawan terhadap tugas yang
diembannya. Semakin baik cara kerja pustakawan tersebut berarti semakin baik pula
kompetensi yang dimilikinya.
4. Pemustaka/ Pengguna
Menurut UU Nomor 43 Tahun 2007, pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas
layanan perpustakaan. Pemustaka adalah  pengguna  (pemustaka)  fasilitas yang
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disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas
lainnya). Pemustaka  berbagai macam jenisnya, ada  mahasiswa, guru, dosen, dan
masyarakat padaumum nya bergantung jenis perpustakaan yang ada. Jika di perguruan
tinggi, pemustaka bisa dari kalangan mahasiswa, dosen,  karyawan,  maupun
masyarakat civitas akademik  tergantung kebijakan perpustakaan perguruan tinggi
tersebut.
5. Informasi
Farida dalam tulisannya yang berjudul “information literacy skill ” terdapat tiga jenis
sumber yang dapat dijadikan bahan rujukan dalam memenuhi kebutuhan informasi,
antara lain:
a) Sumber utama (primary sources)
Sumber informasi utama adalah jenis informasi yang memiliki sifat apaadanya sesuai
dengan aslinya (dari penulis) yang belum dievaluasi, dan diterjemahkan oleh orang





b) Sumber kedua (secondary source)
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Sumber informasi  kedua merupakan  informasi yang telah dikemas, untuk
memudahkan para pemakai perpustakaan dalam mencari sumber utama. Berikut ini







7) OPAC (Online Public Acess Catalog)
c) Sumber ketiga (tertiary source)
Sumber ketiga adalah sumber informasi yang telah diolah  menjadi suatu kesimpulan
atau sebuah rangkuman yang dikumpulkan dari sumber informasi pertama dan kedua.
Beberapa sumber informasi ketiga, yaitu:
1) Buku ajar (text book)
2) Direktori
3) Bibliografi, dari bibliografi Setiap orang pastinya membutuhkan informasi
yang dapat diperoleh secara efektif dan bermanfaat bagi kepentingannya
masing-masing
Menurut Brophy  dalamLaloo, informasi yang efektif jika memiliki kualitas- kualitas
sebagai berikut:
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a) Accessibility, yaitu kemudahan untuk diakses. Maksudnya, informasi dapat
dengan mudah ditemukan dan digunakan ketika seseorang membutuhkan
informasi.
b) Comprehensivenees, yaitu informasi menyeluruh dan dapat memberikan
gambaran secara umum dan lengkap kepada pengguna.
c) Precision, yaitu informasi bisa digunakan dengan cermat dan teliti oleh
pengguna.
d) Compatibility, yaitu informasi tepat dan sesuai dengan kebutuhan informasi
penggunanya.
e) Timeliness, yaitu informasi dapat digunakan oleh pengguna dengan waktu yang
tepat pada saat dicari dan dibutuhkan untuk tujuan tertentu.
f) Clarity, yaitu informasi jelas dan tidak menimbulkan ambiguitas, sehingga tidak
akan terjadi kesalahan pemustaka dalam menafsirkan dan menginterpretasikan.
g) Flexibility, yaitu informasi bersifat fleksibel (lentur) sehingga dapat disesuaikan
dengan situasi  dan tidak memihak sisi manapun serta tidak mengandung
sarandan kondisi.
h) Verifiability, yaitu keabsahan informasi dapat dibuktikan.
i) Unbiasness, yaitu  informasi  berisi pandangan-pandangan yang objektif.
j) Quantifiability, yaitu informasi tersedia dalam jumlah tertentu untuk
digunakan.
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C. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Sebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah, sebaiknya terlebih dahulu kita
memahami arti atau definisi perpustakaan, sebab kata “ sekolah “ pada istilah
“perpustakaan sekolah ” merupakan kata yang menerangkan kata “perpustakaan”.
Memahami perpustakaan secara umum merupakan dasar memahami perpustakaan
sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari perpustakaan secara umum
(Ibrahim Bafadal, 2001:1-8).
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah sekolah,
dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu
sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya.
Tujuan khusus perpustakaan sekolah ialah membantu sekolah mencapai tujuannya
sesuai n kebijakan sekolah tempat perpustakaan tersebut bernaung. Perlunya tujuan
khusus sekolah karena walaupun sama dalam tujuan umumnya, namun sekolah swasta
mempunyai tujuan khusus yang sering berbeda daripada sekolah negeri. Pada sekolah
yang diasuh lembaga keagamaan, tujuan keagamaan lebih nyata diungkapkan daripada
sekolah negeri (Sulistyo- Basuki, 1991:50)
Ada beberapa ciri perpustakaan yang dapat kita rinci sebagai berikut:
1. Perpustakaan merupakan suatu unit kerja
Adanya perpustakaan tidaklah berdiri sendiri, tetapi merupakan unit kerja dari suatu
badan atau lembaga tertentu.
2. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka
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Di perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan pustaka bukan hanya
berupa buku-buku, tetapi juga bukan berupa buku ( non book material ) seperti majalah,
surat kabar, brosur, micro film, peta, globe, gambar-gambar. Jumlah bahan pustaka ini
tergantung kepada kebutuhannya yang didasarkan pada jumlah pemakainya. Semakin
besar jumlah pemakainya, maka bahan pustaka tersebut tidak hanya disusun dan
disimpan, tetapi dikelola dengan sebaik-baiknya menurut aturan tertentu, seperti
diinventaris, diklasifikasi menurut sistem klasifikasi tertentu, dibuatkan kartu catalog
dilengkapi dengan lidah buku, kantong buku, kartu buku, sehingga siap dipinjamkan
kepada siapa saja yang ingin meminjamnya, khususnya anggota perpustakaan (Ibrahim
Bafadal, 2001:5).
3. Perpustakaan harus digunakan oleh pemustaka
Pengelolaan perpustakaan dilakukan dengan tujuan agar segala yang dimiliki
perpustakaan dapat digunakan dengan baik dan dinikmati oleh pemustaka khususnya
terkait informasi yang dibutuhkan. Selain itu, pengelolaan dimaksud di sini agar
pemustaka senantiasa akan tertarik dengan layanan yang diberikan pustakawan dan
berniat untuk mengunjunginya untuk kedua kalinya lagi. Misalnya: perpustakaan
sekolah, maka pemakainya adalah murid-murid, guru dan anggota sekolah lainnya,
perpustakaan perguruan tinggi, maka pemakainya adalah segenap anggota aksivitas
akademik, dan untuk pepustakaan Kantor, maka pemakainya adalah pegawai Kantor
yang bersangkutan.
4. Perpustakaan sebagai sumber informasi
18
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya, tetapi secara
prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi sebagai sumber informasi
bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan kata tumpukan buku yang dikelolah
dengan baik itu baru dapat dikatakan sebagai perpustakaan, apabila dapat memberikan
informasi bagi setiap yang memerlukannya. Sudah barang tentu tingkat kemampuan
memberikan informasi tersebut tergantung kepada keadaan bahan pustaka tersedia
serta keahlian pustakawannya.
Demikianlah beberapa ciri pokok perpustakaan, yang dapat dijadikan dasar untuk
membuat definisi perpustakaan. Berdasarkan keempat ciri pokok sebagaimana telah
dijelaskan di atas, maka definisi perpustakaan adalah sebagai berikut:
“Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang
mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku
(non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga
dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya” (Ibrahim, 2001:4).
Apabila ditinjau dari sudut tujuan, fungsi serta pemakainya, maka secara garis besar
ada Lima macam perpustakaan, yaitu:
1. Perpustakaan nasional merupakan LPND yang melaksanakan tugas pemerintah
dalam bidang perpustakaan dan berkedudukan di ibukota Negara.
2. Perpustakaan umum diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah provinsi,
pemerintah kabupaten/kota, kecamatan, dan desa, serta dapat diselenggarakan
oleh masyarakat. Pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota
menyelenggarakan perpustakaan umum daerah yang koleksinya mendukung
pelestarian terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat.
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3. Perpustakaan khusus adalah memberikan layanan kepada pemustaka di
lingkungannya dan secara terbatas memberikan layanan kepada pemustaka di
luar lingkungannya. Perpustakaan khusus menyediakan bahan perpustakaan
sesuai dengan kebutuhan pemustaka dilingkungannya.
4. Perpustakaan perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar
Nasional Pendidikan.
5. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen dalam pengajaran di
suatu sekolah, yang merupakan sumber bagi kegiatan belajar baik bagi guru
maupun siswa.
Perpustakaan sebagaimana di maksud pada ayat (1) wajib memiliki koleksi buku teks
pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan yang
bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan
pendidik.
“Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna
menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah
baik sekolah dasar maupun sekolah menengah atau Madrasah Aliyah, baik sekolah
lanjutan” (Supriyadi, 1982:5).
Carter V. Good juga pernah memberikan suatu definisi terhadap perpustakaan sekolah.
Ia menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah merupakan koleksi yang diorganisasi di
dalam suatu ruang agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru-guru. Di dalam
penyelenggaraannya, perpustakaan sekolah tersebut diperlukan seorang pustakawan
yang bisa diambil dari salah seorang guru. Ia menjelaskan sebagai berikut:
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“An organized collection housed in a school four the use of pupils and teachers and in
charge of librarian or teacher” (Ibrahim Bafadal, 2001:4).
Berdasarkan definisi diatas, maka perpustakaan sekolah yaitu koleksi yang
terorganizir yang berada disebuah sekolah untuk digunakan oleh siswa dan guru dan
ditangani oleh pustakawan atau guru.
Oleh karena itu, perpustakaan SD Inpres Tombolo, adalah perpustakaan yang ada
dalam ruang lingkup sekolah tersebut yang memberikan pelayanan kepada siswa-siswi
atau guru-guru sebagai pengguna jasa informasi melalui koleksi perpustakaan.
Untuk mengelola perpustakaan sekolah sebaiknya ditunjuk seorang guru yang
dianggap mampu mengelola perpustakaan sekolah. Apabila yang mengelola
perpustakaan sekolah adalah seorang guru, maka mudah mengintegrasikan
penyelenggaraan perpustakaan sekolah dengan proses belajar mengajar. Menurut
Satuan Tugas Koordinasi Pembinaan Perpustakaan Sekolah (SATGAS KPPS)
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Timur, perpustakaan sekolah
adalah koleksi pustaka yang diatur menurut sistem tertentu dalam suatu ruang
merupakan bagian integral dalam proses belajar mengajar dan membantu
mengembangkan minat bakat murid (SATGAS KPPS, 1982:1).
Bertolak dari penjelasan di atas, maka sampailah kita kepada kesimpulan, bahwa yang
dimaksud dengan perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa
buku-buku maupun bukan buku (non book material) yang diorganisasikan secara
sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru
dalam proses belajar mengajar di sekolah.
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1. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah memiliki tujuan pasti yang berhubungan dengan tujuan sekolah
secara umum. Perpustakaan sekolah bertugas untuk mendukung dan membantu
sekolah untuk dapat memenuhi kebutuhan para peserta didik dan pendidik agar proses
belajar mengajar senantiasa berjalan dengan lancar.
Perpustakaan sekolah bertujuan untuk menghimpun informasi yang sesuai dengan
kebutuhan para masyarakat penggunanya dan mengelola serta mengorganisir informasi
yang dihimpun tersebut agar dapat digunakan sebagaimana mestinya oleh pemustaka
demi menumbuhkan kecintaan terhadap kegiatan membaca, menumbuhkan kreatifitas
berpikir, kuat dalam analisis dan mampu belajar secara mandiri dan kompeten.
Secara terinci manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan oleh sekolah
dasar maupun sekolah menengah adalah sebagai berikut:
1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap
pembaca.
2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid.
3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Smith dkk. Dalam buku Ensiklopedinya yang berjudul “The Educator’s Escyclopedia”
menyatakan “School library is a center for learning” yang artinya perpustakaan
sekolah itu merupakan sumber belajar (Ibrahim Bafadal, 2001:6).
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Memang apabila di tinjau secara umum, perpustakaan sekolah itu sebagai pusat belajar,
sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-murid adalah belajar,
baik belajar masalah-masalah yang berhubungan lansung dengan mata pelajaran yang
diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada hubungannya dengan mata
pelajaran. Akan tetapi apabila ditinjau dari sudut tujuan untuk belajar, ada yang
tujuannya untuk memperoleh informasi, yang ada yang tujuannya untuk berlatih
menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, ada yang tujuannya untuk memperoleh
informasi, bahkan ada juga murid yang mengunjungi perpustakaan sekolah dengan
tujuan hanya sekedar mengisi waktu senggangnya atau sifatnya rekreatif, baiklah
berikut ini akan dijelaskan beberapa fungsi perpustakaan sekolah, antara lain:
a. Fungsi Edukatif
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku, baik buku-buku fiksi maupun
non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-murid belajar mandiri
tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun berkelompok.Adanya
perpustakaan sekolah dapat meningkatkan interes membaca murid-murid, sehingga
teknik membaca semakin lama semakin dikuasai oleh murid-murid. Selain itu di dalam
perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang sebagian besar pengadaannya
disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal ini dapat menunjang penyelenggaraan
pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu, kiranya dapat kita katakana bahwa perpustakaan
sekolah itu memiliki fungsi edukatif (Ibrahim Bafadal, 2001:7)
b. Fungsi Informatif
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Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan pustaka yang
berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan majalah, bulletin, surat kabar, pamphlet,
guntingan artikel, peta bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat pandang-dengar seperti
overhead projektor, slide projektor, film strip projektor, televisi, video, tape recorder
dan sebagainya. Semua ini memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan
oleh murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi informatif.
c. Fungsi Tanggung Jawab Administratif
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah.di  mana ada
setiap peminjaman dan pengembalian buku selalu di catat oleh buku pustakawan.
Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus menunjukkan kartu
anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu
teman-temannya yang sedang belajar. Apabila ada murid yang terlambat
mengembalikan buku pinjamannya didenda, dan apabila ada murid yang telah
menghilangkan buku pinjamannya harus menggantinya, baik dengan cara dibelikan di
toko, maupun fotokopian. Semua ini selain mendidik murid-murid bersikap dan
bertindak secara administratif (Ibrahim Bafadal, 2001:8).
d. Fungsi Riset
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan tersedia banyak
bahan pustaka, adanya bahan pustaka yang lengkap, murid-murid dan guru-guru dapat
melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang
diperlukan. Misalnya seorang murid ingin meneliti tentang kehidupan orang-orang
pada abad ke-17 yang lalu, atau seorang guru ingin meneliti faktor-faktor yang
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mempengaruhi pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka mereka (murid atau guru) dapat
melakukan riset literatur atau yang dikenal dengan sebutan “library research” dengan
cara membaca buku-buku yang telah tersedia di dalam perpustakaan sekolah (Ibrahim
Bafadal, 2001:8).
e. Fungsi Rekreatif
Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif, tidak berarti bahwa secara fisik
pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara psikologisnya. Sebagai
contoh, ada seorang murid yang membaca buku yang berjudul “Malang Kota Indah”.
Di dalam buku tersebut selain dikemukakan mengenai kota Malang, juga disajikan
gambar-gambar, seperti gambar gedung-gedung tempat-tempat hiburan, tempat-tempat
para pariwisata, dan sebagainya. Selain itu, fungsi rekreatif berarti bahwa perpustakaan
sekolah dapat dijadikan sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu
istrahat, dengan cara membaca buku-buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar,
dan sebagainya (Ibrahim Bafadal, 2001:8).
3. Peranan Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan jembatan penghubung antara siswa dan guru dalam
proses belajar mengajar. Dengan kata lain, perpustakaan membantu peserta didik
menemukan sumber belajar yang tepat guna demi kelangsungan transfer ilmu yang
dilakukan selama proses belajar mengajar. Sebaliknya sebagai bahan rujukan bagi
pendidik dalam menyampaikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada para
peserta didik.
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Perpustakaan memiliki peran untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar sehingga
terjadi keseimbangan dalam kegiatan pendidikan tersebut serta dapat membuat para
peserta didik secara mandiri menentukan sumber belajar yang dibutuhkannya.
Pustakawan yang aktif dalam mengelola perpustakaannya akan dapat mengajak para
peserta didik merasakan manfaat dari menggunakan perpustakaan dan
memultifungsikannya sehingga terjadi proses transformasi ilmu pengetahuan yang
terorganisir dengan baik. Meski sifatnya informal, namun demikian perpustakaan dapat
menjadi satu-satunya sumber belajar formal yang telah disepakati oleh pemerhati
pendidikan dan pemerintah.
Sehingga tidak ada minat untuk berkunjung ke perpustakaan.       .Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia menyatakan bahwa perpuatakaan berasal dari kata  pustaka yang
berararti: kitab buku; kitab primbon, kumpulan buku; bibliotek  (Poerdarminto,
1999:783).
Sedangkan menurut Sulistyo Basuki (1993:50) Perpustakaan sekolah adalah yang
tergabung pada sebuah sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan,
dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan
tujuan pendidikan pada umumnya.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa perpuatakaan berasal dari
kata  pustaka yang  berararti: kitab buku; kitab primbon, kumpulan buku; bibliotek
(Poerdarminto: 1999:783).
Sedangkan menurut  Sulistyo Basuki (1993:50)  Perpustakaan sekolah adalah yang
tergabung pada sebuah sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan,
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dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan
tujuan pendidikan pada umumnya.
D. Integrasi Keislaman
Kompetensi seseorang dibutuhkan di dunia kerja, karena dengan memiliki
kompetensi berarti mereka memiliki keahlian dibidangnya sebagaimana dalam Al-
Quran surah Al-Nahl/16:43-44,
 َأ اُﻮَﻟﺄْﺳَﺎﻓ ْﻢِﮭَْﯿِﻟإ ﻲِﺣُﻮﻧ ﻻﺎَﺟِر ِﻻإ َِﻚﻠَْﺒﻗ ْﻦِﻣ َﺎﻨْﻠَﺳَْرأ ﺎَﻣَو}) َنﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ َﻻ ُْﻢﺘْﻨُﻛ ِْنإ ِﺮْﻛ ﱢﺬﻟا َﻞْھ43 ِتَﺎﻨﱢَﯿﺒْﻟِﺎﺑ (
) َنوُﺮﱠَﻜَﻔَﺘﯾ ْﻢُﮭﱠﻠََﻌﻟَو ْﻢِﮭَْﯿِﻟإ َلﺰﻧ ﺎَﻣ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ َﻦﱢَﯿُﺒﺘِﻟ َﺮْﻛ ﱢﺬﻟا َﻚَْﯿِﻟإ َﺎﻨْﻟﺰَﻧأَو ُِﺮﺑ ﱡﺰﻟاَو44{ (
Terjemahnya:
43. dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami
beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan[828] jika kamu tidak mengetahui,
44. keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu
Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka[829] dan supaya mereka memikirkan, [828] Yakni: orang-orang yang
mempunyai pengetahuan tentang Nabi dan kitab-kitab. [829] Yakni: perintah-perintah,
larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang terdapat dalam Al Quran.
Menurut Quraish Shihab dalam Taksir al-Misbah menjelaskan bahwa ayat-ayat yang
lalu menguraikan keburukan dan perbuatan ucapan kaum musyrikin serta pengingkaran
mereka terhadap keesaan Allah swt, keniscayaan hari kemudian, dan kerasulan Nabi
Muhammad saw demikian juga dengan penolakan mereka terhadap apa yang
27
diturunkan Allah swt, itu semua telah dibantah kini ayat ini dan ayat-ayat berikutnya






Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif untuk
mengetahui peningkatan kompetensi pengelola perpustakaan sekolah di SDN
Negeri 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.
Menurut Sugiyono (2008 : 142), metode Deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeksripsikan atau mengambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. Penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriftif
mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari
orang-orang yang diteliti (Bagong Suyanto, Sutina, 2005 : 166)
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melaksanakan penelitian dan
waktunya dibatasi:
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu di perpustakaan SDN 176 Belajen Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang yang merupakan sekolah dasar rintisan standar nasional




Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama satu bulan, yaitu bulan
Oktober 2018
C. Sumber Informasi
Yang menjadi sumber informasi atau informan dalam peneliti ini adalah Kepala
Sekolah,,Kepala Perpustakaan dan Pustakawan yang bekerja di perpustakaan
Sekolah Dasar Negeri 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang
D. Sumber Data
NO NAMA JABATAN PANGKAT/GOL
1 SURIATI LAWANG KEPALA SEKOLAH S.Pd P/IIIb
2 MUH. IRWANSYAH KEPALA PERPUSTAKAAN S.Pd.I
3 JUMINARTI PUSTAKAWAN A.Ma. PUST
a. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara pada
pustakawan dan kepala sekolah di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 176
Belajen Kecamatan Alla dengan memberi sejumlah pertanyaan dengan
pedoman wawancara.
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian in
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu :
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1) Observasi adalah kegiatan pengamatan langsung yang dilakukan peneliti
baik dengan atau tidak menggunakan media seperti kamera, ballpoint, dan
paper untuk mencatat atau merekam segala apa yang terlihat di lapanga.
Observasi dianggap sebagai metode yang cukup andil dalam pelaksanaan
penelitian kualitatif terutama dalam mendukung metode lainnya yaitu
wawancara.
2) Wawancara adalah kegiatan metode pengumpulan data yang membutuhkan
kematangan berpikir dan teknik wawancara yang membutuhkan keahlian
bertanya dan menanggapi pertanyaan yang dilontarkan pada saat wawancara
berlangsung. Wawancara juga menggunakan beberapa media yang
selanjutnya akan dibahas pada subbab selanjutnya. Wawancara dapat
digunakan dalam metode kualitatif karena merupakan teknik utama yang
menjadi metode kunci dalam metode kualitatif.
3) Dokumentasi merupakan kegiatan metode pengumpulan data yang juga
sangat mendukung kegiatan wawancara meskipun sifatnya sekunder.
Dokumentasi merupakan kegiatan mencari atau menggunakan catatan-
catatan atau transkrip yang berhubungan dengan topik yang akan diteliti
atau yang berhubungan dengan hasil wawancara yang dilakukan.
Dokumentasi mampu menguatkan hasil temuan observasi dan juga dapat
mendukung hasil wawancara.
F. Instrument Penelitian
Instrument atau alat dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang selanjutnya
melaksanakan penelitian  kelapangan.
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Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya (Sugiyono, 2016 : 222).
G. Teknik Analisis Data
Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim (2006 : 20), menyebutkan ada
tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi.
2. Penyajian data (data display)
Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Menurut Miles dan
Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
3. Menarik kesimpulan/verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih belum jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga setelah diteliti




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diawali dengan menggambarkan tentang lokasi penelitian yang
dilengkapi dengan batas wilayah. Untuk lebih jelasnya lokasi penelitian dibawah
ini disajikan peta wilayah kecamatan.
Kecamatan ALLA terletak di ujung Selatan Kabupaten Enrekang yang berbatasan
dengan:
Utara : Kecamatan Baroko dan Kab. Toraja
Timur : Kecamatan Curio dan Malu
Selatan: Kecamatan Anggeraja dan Malua
Barat : Kecamatan Masalle
Kecamatan ALLA yang terdiri atas 1 Kelurahan 21 Desa, 3 Lingkungan, 74 Dusun,
154 RK, dengan jumlah penduduk 25.590 Jiwa yang terdiri dari Laki – Laki 13.031
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Jiwa, Perempuan 12.559 Jiwa dengan KK 6.249.
Ibukota Kecamatan berkedudukan di baroko Kelurahan Baroko.
a. Sejarah Perpusrtakaan Sekolah
Sejarah berdirinya perpustakaan sekolah di SDN 176 Belajen Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang. Awal berdirinya perpustakaan tersebut didirikan pada tahun
2012 dengan luas perpustakaan keseluruhan ruangan 63M² dengan memiliki peta
UKS yang sekarang di jadikan sebagai Ruang Guru karena ruang kelas kurang.
Kemudian perpustakaan ini telah diresmikan pada tanggal 12 Oktober 2014 dengan
bantuan pemerintah. Dengan memiliki 2 lemari beserta buku/koleksi-koleksi.
Seiring berkembangnya waktu pada tanggal 16 Januari 2016 lemari buku yang
kemudian bertambah dari dua menjadi tiga buah dengan melalui bantuan dana bos.
Kemudiam pada tahun 2017 sampi sekarang 2018, penambahan rak buku 2 dan
lemari 2 dan menjadi 7 keseluruhan. Setelah itu datang lagi bantuan meja baca
dengan jumlah 12 buah,dengan berjalannya waktu murid-murid pun mulai
bertambah untuk mengunjungi perpustakaan dengan adanya meja baca sehingga
anak-anak merasa nyaman untuk membaca,
Selain kebutuhan kenyamanan dari factor  tempat, kebutuhan akan kecepatan dan
profesionalisme pelayanan juga turut di perhatikan dengan menambah jumlah SDM
perpustakaan. Sehingga sejak 2018,perpustakaan SDN 176 Belajen Kecamatan
Alla Kabupaten Enrekang telah memiliki kepala perpustakaan, dan satu
tenaga/pengelola Perpustakaan yang khusus melayani peminjaman dan
pengembalian serta layanan pengolahan bahan pustaka.
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b. Visi Misi  SDN 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.
Motto:
“Dengan Membaca Aku Dapat Ilmu”
Adapun Visi dari perpustakaan SDN 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang yaitu Menjadikan perpustakaan tempat menggali potensi diri melalui
membaca dan sarana rekreasi.sedangkan Misi perpustakaan SDN 176 Belajen
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang antara lain :
a. Mewujudkan perpustakaan yang sejuk, nyaman, dan menarik
b. Menyediakan informasi yang up to date,
c. Menumbuhkan minat baca,  mengembangkan ide dan kreatifitas
Gambar 1
Struktur Organisasi Perpustakaan SDN 176 Belajen
c. Sumber Daya Manusia
Perpustakaan SDN 176 Belajen memiliki beberapa tenaga pengelola diantaranya
yaitu seorang guru 1 dan pengelola perpustakaan 1 yang menjadi sukarela sejak
Kepala Sekolah
Ruang Guru PustakawanKepala Perpustakaan
Bag. PelayananPengadaan
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bulan juni 2014. Perpustakaan SDN 176 belajen memiliki kepala perpustakaan yang
telah mengikuti pelatihan-pelatihan perpustakaan, kemudian pada tahun ajaran
2014/2015 kepala sekolah telah mengamanahkan seorang kepala perpustakaan agar
perpustakaan mampu memberikan pelayanan prima kepada pemustaka dengan
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Tabel 2
Daftar tenaga pengelola perpustakaan
No Nama Gender Keterangan
1 Suriati Lawang S.Pd P Kepala Sekolah
2 Muh. Irwansyah S.Pd.I L Kepala Perpustakaan
3 Juminarti A.Ma. Pust P Pustakawan
Sumber : Data diolah dari hasil penelitian, 2018
A. HASIL PENELITIAN
1. Peningkatan kompetensi pustakawan sekolah di SDN 176 Belajen
kecamatan Alla Kabupaten Enrekang
Kompotensi adalah kecakapan atau suatu kemampuan. Dalam meningkatkan
kompetensi dalam sebuah perpustakaan maka pustakawan sangat memerluhkan
suatu kemampuan yang lebih dalam kecakapan kerja yang meliputi pendidikan,
keterampilan dan sikap sesui standar yang telah ditetapkan dalam suatu pekerjaan.
Kompetensi pustakawan sangat mempengaruhi kualitas dan kemajuan
perpustakaan yang dikelola untuk meningkatkan kompetensi pustakawan.
a. Peningkatan kompetensi pustakawan dalam hal pendidikan
Dapat dilihat dari latar belakang pendidikannya tidak maksimal hal itu dapat dilihat
bahwa selama ini tidak ada yang melanjutkan pendidikan minimal sarjana S1
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Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti dengan kepala sekolah informan I pada
tanggal 3 Nopember 2018 di perpustakaan sekolah di SDN 176 Belajen Kecamatan
Alla Kabupaten Enrekang mengatakan:
“Peningkatan kompetensi pustakawan dilihat dalam hal pendidikan,belum
maksimal karena hanya tamatan diploma (D2) dan belum ada melanjutkan
pendidikan minimal sarjana S1 ”(Wawancara pada tanggal 3 Nopember 2018,
Suriati Lawang, S.Pd)
Hal yang senada juga di katakan oleh informan II Kepala Perpustakaan:
“Secara mendasar untuk meningkatkan kompetensi pustakawan menurut saya,
melakukan bimbingan teknis atau mengadakan pendidikan khusus karena hanya
tamatan Diploma (D2), ”(wawancara pada tanggal 3 November 2018 Muh.
Irwansyah S.Pd.I)
Berbeda yang dikatakan oleh pustakawan  informan III, :
“Kompetensi yang seharusnya dimiliki pustakawan dengan melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi” (Wawancara pada tanggal 3 Nopember 2018,
Juminarti, A.Ma.Pust)
Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa latar pendidikan pengelola perpustakaan tidak maksimal karena hanya
tamatan diploma (D2) dan belum melanjutka pendidikan yang lebih tinggi minimal
sarjana S1.
Mereka diberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ketingkat minimal
sarjana S1 atau S2
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepalah sekolah informan 1, Ibu Suriati
Lawang S.Pd
“Saya, sudah memberikan saran untuk melanjutka pendidikan kejenjang yang lebih
tinggi minimal S1 namun belum ada kesiapan yang matang” (wawancara pada
tanggal 3 November 2018)
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Hal yang senada juga dikatakan oleh kepala perpustakaan informan II, Muh
Irwansyah S.Pd.I
“Dengan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi minimal S1 namu belum ada
kesiapan yang matang”(wawancara pada tanggal 3 November 2018)
Hal yang sama juga dikatakan oleh pustakawan informan III,oleh Juminarti
A.Ma.Pust
“Iya saya sudah diberikan saran untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang
lebih tinggi minimal sarjana namun belum ada rencana karena keterbatasan
biaya”(wawancara pada tanggal 3 November 2018)
Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas dapat disimpulkan bahwa
sudah diberikan saran untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi namun
keterbatasan biaya yang menghambat
b. Peningkatan kompetensi pustakawan dalam hal keterampilan
Peningkatan kompetensi pustakawan dilihat dari segi keterampilan, pengguna
perpustakaan atau juga disebut dengan pemustaka perlu dapat mempergunakan
perpustakaan dengan baik dan benar. Pemustaka diharuskan memiliki keterampilan
dalam mempergunakan perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara oleh informan
1 kepala sekolah Ibu Suriati Lawang, S.Pd  pada tanggal 5 November 2018 di SDN
176 Belajen yang mengatakan.
“Keterampilan yang dimiliki pustakawan masih sangat kurang karena jarang sekali
ada pelatihan-pelatihan, paling ada 2x setahun itupun kalau ada,pelatihan yang
sering diikuti yaitu  seminar pembinaan minat baca”(wawancara pada tanggal 4
November 2018)
Hal yang senada juga dikatakan oleh kepala perpustakaan informan II,
Muh.Irwansyah S.Pd.I
“Sedangkan keterampilan yang dimiliki pustakawan masih sangat kurang karena
keterbatasan biaya untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, yang diadakan 6 bulan
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sekali atau 2x setahun adapun.pelatihan yang sering diikuti seminar pembinaan
minat baca”(wawancara pada tanggal 5 November 2018)
Hal yang senada juga di tambahkan oleh pustakawan informan III, Ibu Juminarti
A.Ma.Pust
“Keterampilan yang saya miliki masih tergolong kurang dikarenakan jarang sekali
ada pelatihan-pelatihan disamping itu informasi yang didapat menjelang pelatihan
pada hari itu baru diberikan kabar, dan pada saaat itu biasanya tidak ada biaya untuk
menempuh perjalanan mengikuti seminar”(wawancara pada tanggal 5 November
2018)
Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa keterampilan yang dimiliki pustakawan masih tergolong kurang karena
keterbatasan biaya dan kurang informasi.
Bentuk kompetensi yang sudah dikembangkan pustakawan di SDN 176 Belajen
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang berdasarkan hasil wawancara kepada kepala
sekolah informan I, Ibu Suriati Lawang S.Pd
“ Bentuk kompetensi yang sudah dikembangkan dengan cara mengola buku yang
sudah masuk ke perpustakaan agar terdaftar sebagai milik
perpustakaan”(Wawancara pada tanggal 5 November 2018)
Hal yang senada juga dikatakan oleh kepala perpustakaan informan II, Muh.
Irwansyah S.Pd.I
“Sedangkan kompetensi  yang sudah dikembangkan di perpustakaan ini dengan
cara memeriksa seluruh buku yang masuk ke perpustakaan guna mengetahui
apakah ada yang rusak atau tidak””(wawancara pada tanggal 5 November 2018).
Hal yang sama juga dikemukahkan oleh pustakawan informan III, Juminarti
A.Ma.Pust
“Mengola buku yang sudah masuk keperpustakaan agar terdaftar sebagai milik
perpustakaan yang bersangkutan seperti dalam bentuk
1. Memisahkan judul koleksi
2. Mencatat bahan koleksi
3. Mengklasifikasi dan mengstempel atau mencat buku
4. Menglabel dan membungkus buku
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5. Menginfut buku, kemudian mensalving atau memindahkan dan
menata di rak sesui dengan judul msing-masing”(wawancara pada
tanggal 5 November 2018).
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk kompetensi yang sudah dikembangkan di sekolah yaitu
dengan cara mengolah buku yang sudah masuk ke perpustakaan dalam bentuk
memisahkan judul koleksi,mencatat bahan koleksi,mengklasifikasi,menglabel dan
menginfut buku kemudian mensalving atau memindahkan buku ke rak untuk ditata.
c. Peningkatan kompetensi pustakawan dalam hal sikap
Sebagai pustakawan yang diberikan amanah untuk mengola perpustakaan agar
membentuk karakteristik kepribadian atau sikap yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan untuk menjalankan tugas sebagai pustakawan. Kepribadian/sikap
yang di tunjukkan kepada pemustaka akan memberikan teladan yang baik terhadap
pemustaka. sehingga  pustakawan akan tampil sebagai sosok yang patut (disegani),
ditaati nasehatnya,dicontoh sikap dan perilakunya. Kepribadian/sikap merupakan
factor terpenting bagi keberhasilan sebagai sosok pustakawan. Berikut hasil
wawancara dengan informan I selaku kepala sekolah SDN 176 Belajen sebagai
berikut:
“Sikap yang ditunjukan pustakawan selama ini sudah sangat memadai, mereka
sudah berusaha menjadi pustakawan yang baik dengan berlaku sopan,memberikan
senyuman,melayani dengan lemah lembut dan tidak pernah mengeluh jika
pengunjung perpustakaan menanyakan berbagai macam koleksi”(wawancara pada
tanggal 6 November 2018 suriati lawing S.Pd)
Sedangkan hal yang dikemukakan oleh kepala perpustakaan selaku informan II
sebagai berikut,
“Pustakawan selama ini sudah memberikan sikap yang cukup bagus, dengan
memberikan pelayanan yang memuaskan kepada anak-anak yang sedang
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mengunjungi perpustakaaan untuk mencari tugas yang diberikan kepada
guru”(wawancara pada tanggal 6 November 2018 Muh.Irwansyah S.Pd.I)
Hal yang sama juga dikatakan oleh pustakawan informan III sebagai berikut
Melalui hasil wawancara langsung beliau mengatakan bahwa
“cukup memberikan pelayanan yang baik, memberikan senyuman,luwes dalam
melayani,mengetahui kemauan pengguna,mempromosikan produk
layanan,melayani dengan wajah ceria,mau mendegarkan keluhan,mengucapkan
terimah kasi”(wawancara pada tanggal 6 November 2018 Juminarti A.Ma.Pust)
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan diatas dapat disimpulkan
bawah cukup menunjukkan sikap pelayanan yang baik.
Kebijakan-kebijakan yang dilakukan bagi pustakawan yang berkompotensi agar
perpustakaan dapat bekerja sama dengan kurikulum
Adapun program kebijakan yang dijalankan oleh pustakawan di SDN 176 Belajen
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang yang bekerjasama dengan tenaga pendidik
dan melalui persetujuan kepala sekolah yaitu:yang pertama program literasi dimana
setiap siswa diwajibkan membaca 15 menit sebelum proses belajar- mengajar
dimulai dan yang kedua yaitu setiap kelas yang free (kosong) diwajibkan masuk
perpustakaan dan tidak diperbolehkan berkeliaran diluar kelas pada saat jam
pelajaran masi berlangsung.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu Suriati
Lawang S.Pd kepala sekolah selaku informan I mengatakan bahwah:
“pustakawan itu harus bijak  agar  dapat melakukan upaya untuk terintegrasi dengan
kurikulum adalah melalui program literasi dimana siswa diwajibkan membaca 15
menit sebelum jam pelajaran dimulai”(wawancara pada tanggal 6 November 2018
Suriati Lawang S.Pd).
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II Muh. Irwansyah S.Pd
beliau mengatakan bahwa:
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“program litersai merupakan sebuah program yang paling efektif yang dilakukan
untuk mengintegrasikan pendidikan dan perpustakaan dimana program tersebut
merupakan langkah awal untuk menanamkan kebiasaan membaca bagi
siswa”(wawancara pada tanggal 6 November 2018)
Hal senada juga disampaikan oleh pustakawan Juminarti
A.Ma.Pust.informan III beliau mengatakan bahwah:
“agar pendidikan dan perpustakaan dapat bekerjasama dengan baik dengan
pendidikan di SDN 176 Belajen maka upaya yang dilakukan adalah melalui
program literasi yaitu suatu program dimana siswa diwajibkan membaca selama 15
menit sebelum jam pelajaran dimulai”(wawancara pada tanggal 6 November 2018)
Dari hasil wawancara dari beberapa informan diatas maka kita tarik kesimpulan
maka kebijakan yang telah kita terapkan baik itu tentang program literasi maupun
program wajib masuk keperpustakaan pada saat ada jam kosong masi belum
maksimal hal ini dapat kita lihat dan masih kurangnya motivasi dan kesadaran bagi
siswa akan arti pentingnya membaca meskipun sudah ada beberapa yang siswa
yang terbiasa berkunjung ke perpustakaan
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam peningkatan kompetensi
pustakawan sekolah di SDN 176  Belajen Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang
Dalam rangka pencapaian peningkatan kualiatasnya  kompotensi pengelola
perpustakaan di perpustakaan sekolah di SDN 176  Belajen Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang memiliki hambatan dalam mengoprasionalkan sistem
pengelolaan yaitu:
Sumber daya manusia yang kurang memadai di Perpustakaan SDN 176
Belajen
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Adapun berhasil atau tidaknya kegiatan pengelolahan perpustakaan dalam melayani
kebutuhan pemustaka dalam sebuah perpustakaan yang menjadi penentu adalah
sumber daya manusia (SDM) sebagai komponen penting yang harus terpenuhi
dalam pelaksanaan pelayanan penggunaan perpustakaan. Hal ini di perkuat oleh
hasil wawancara yang di lakukan peneliti kepada kepala sekolah Suriati Lawang
S.Pd selaku informan I sebagai berkut:
“Kendala yang kami hadapi disini masih kurang (SDM) yaitu belum ada yang
berminat disebabkan gaji yang hanya di berikan dalam jangka 3 bulan dengan
sukarela dari bendahara dana bos”(wawancara pada tanggal 6 November 2018)
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II pak Muh. Irwansyah selaku
kepala perpustakaan sebagai berikut
“Jumlah pustakawan sangat kurang di sekolah, sehingga  perlu tambahan (SDM)
agar tugas pustakawan untuk mengelola perpustakaan dapat terselesaikan dengan
baik”(wawancara pada tanggal 6 November 2018)
Hal senada juga di katakan oleh pustakawan  informan III Juminarti A.Ma. Pust
sebagai berikut:
“Pengetahuan dan ketrampilan pustakawan masih kurang sehingga banyak
kekurangan   yang terjadi di perpustakaan sekolah. Tentu kompetens yang terbatas
ini akan menghambat kemajuan perpustakaan dan mungkin berimbas kepada
pelayanan perpustakaan yang dianggap tempat yang kurang baik.. (Wawancara
pada tanggal 6 Nopember 2018, Juminarti, A.Ma.Pust)
Berdasarkan  hasil wawancara beberapa informan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa masih kurangnya SDM yang ada di perpustakaan SDN 176 Belajen untuk
meringankan pekerjaan pustakawan yang setiap saat menumpuk
Berdasarkan hasil penelitian dimana perpustakaan masih satu ruangan dengan
ruangan guru. Hal tersebut diutarakan oleh kepala sekolah selaku informan I Ibu
Suriati Lawang S.Pd.
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“Perpustakaan yang masih disatukan dengan ruang guru karena ruang kelas yang
kurang memadai”(wawancara pada tanggal 7 November 2018)
Hal yang senada juga dikemukakan oleh kepala perpustakaan
Muh.Irwansyah selaku informan II
“kurangnya fasilitas kelas yang menjadikan ruang guru di tempatkan diruang
perpustakaan”(wawancara pada tanggal 7 November 2018)
Begitupun yang senada dikatakan oleh pustakawan selaku informan III,
Juminarti A.Ma.Pust
“Kami disini kesulitan mengembangkan perpustakaan karena ruangan
perpustakaan terdiri dari UKS dan ruangan guru sehingga sulit untuk berkreasi.”
(Wawancara pada tanggal 7 Nopember 2018, Juminarti, A.Ma.Pust)
Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa diman perpustakaan dengan ruang guru masih disatukan karena
kurangnya fasilitas ruangan.
Untuk meningkatkan kompetensi pustakawan SDM di perpustakaan  sangat perlu
tambahan, namun factor hambatan yang dapat mempengaruhi untuk menambah
Pustakawan yaitu masih kurangnya dana untuk memberikan gaji tiap bulan dan
sebagai kepala perpustakaaan yang di tunjuk tidak pernah membatu pustakawan
untuk mmengola bahan pustaka karena pekerjaannya sebagai guru pendidikan
agama islam selaku tugas pokoknya sebagai operator sekolah. Hasil wawancara
yang dilakuka peneliti terhadap kepala sekolah selaku informan I, Ibu Suriati
Lawang S.Pd sebagai berikut:
“Di perpustakaan SDN 176 Belajen masih sangat membutuhkan tambahan
pengelola yang berkompetensi namun hambatan minimnya dana untuk memberikan
gaji tiap bulan”(wawancara pada tanggal 7 November 2018)
Hal yang sama juga dikemukahkan oleh informan II, kepala perpustakaan Muh.
Irwansyah S.Pd.I sebagai berikut:
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“pengelola sangat perlu tambahan karena saya selaku kepala perpustakaan tidak
biasa membatu untuk mengerjakan tugas pustakawan di perpustakaan, di samping
itu saya selaku guru hampir tiap hari mengajar, dan dimana saya di tunjuk sebagai
operator sekolah”(wawancara pada tanggal 7 November 2018)
Hal yang senada juga dikatakan oleh informan III, selaku pustakawan Juminarti
A.Ma. Pust
“saya masih kesulitan untuk mengerjakan tugas perpustakaan yang menumpuk
begitu banyak karena hanya saya yang mengerjakan tidak ada yang membatu untuk
menyelesaikan tugas perpustakaan jadi masi sangat membutuhkan tambahan
pengelola yang berkompetensi’wawancara pada tanggal 7 November 2018
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa msih sangat membutuhkan pengelola yang berkompetensi
namun hambatan gaji yang kurang memadai
B. PEMBAHASAN
Mengetahui tingkat kompetensi seorang pustakawan dapat dilakukan dengan
menggunakan standar kompetensi yang sesuai dengan kondisi kepustakawanana.
Standar kompetensi telah diatur dalam standar kinerja kepustakawanan nasional
Indonesia yang menyatakan bahwa kompetensi pustakawan setidak-tidaknya
terdapat kompetensi dasar, menengah dan keatas atau lanjutan.
Standar kompetensi tersebut harus diikuti guna mengukur kompetensi pustakawan.
Apabila kompetensi pustakawan yang dimiliki saat ini tidak sesuai dengan standar
kompetensi yang diinginkan standar kompetensi yang ada maka kompetensi
tersebut masih rendah dan harus ditingkatkan lebih jauh lagi. Kompetensi
pustakawan harus mampu diupgrade sewaktu-waktu agar dapat berjalan secara
kontinyu dan melahirkan performa kerja yang baik pula
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Kompetensi pustakawan harus diasah terus menerus seperti pisau agar dapat
membantu pustakawan dalam mengembang tugas dan kewajibannya. Pustakawan
tidak boleh merasa puasa dengan kompetensi yang saat ini dimiliki karena
kompetensi tersebut menjadi keunggulan pertama yang dapat menjadikan
pustakawan berprestasi dan berdaya guna.
a. Peningkatan kompetensi pustakawan
Pustakawan merupakan sumber daya manusia yang sangat penting dan
menjadi sumber daya yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan perpustakaan.
Oleh karenanya pustakawan harus dipupuk sikap profesionalismenya agar
menguatkan eksistensitas pustakawan pada suatu lembaga tempat dia bekerja
sebagai pustakawan. Selain itu, pustakawan harus mampu beradaptasi dengan
lingkungan kerja yang ada.
Lingkungan kerja yang nyaman dapat menjadi pemicu pustakawan dalam
merasa aman untuk menunjukkan kompetensi yang dimilikinya serta dapat menjadi
pemicu dalam meningkatkan kompetensi. Daya saing dalam lingkungan kerja dapat
berefek pada pengembangan karir atau sebaliknya sehingga sikap kerja disini
sangat diperlukan guna meningkatkan kompetensi pustakawan dari waktu ke
waktu.
Kompetensi pustakawan harus selalu ditingkatkan secara berkelanjutan
seperti yang kemukakan oleh informan Suriati Lawang, Muh. Irwansyah, dan
Juminarti bahwa untuk meningkatkan kompetensi pustakawan yaitu dengan
melakukan bimbingan teknis, atau minimal melanjutkan pendidikan kejenjang yang
lebih tinggi minimal (S1).  Adanya kompetensi yang dimiliki oleh pustakawan akan
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menjamin terwujudnya layanan yang bermutu. Peningkatan kompetensi sumber
daya manusia khususnya pustakawan sangat ditentukan oleh pengetahuan. Karena
pengetahuan menjadi syarat mutlak untuk diperhatikan, serta menjadi tolak ukur
dalam meningkatkan pengembangan kompetensi pustakawan. Unsur yang
terbentuk dari pendidikan individu atau pustakawan merupakan unsure yang harus
dipenuhi yaitu jenjang pendidikan yang telah diperoleh mulai tingkat sekolah dasar
sampai dengan perguruan tinggi, dan memilki latar belakang pendidikan yang
sesuai dengan wawasan dan disiplin ilmu yang ditekuninya. Dari hasil penelitian
ini sesuai dengan pendapat  Hasan (2003: 12) menyatakan bahwa pengetahuan
dalam peningkatan sumber daya manusia, sangat diperlukan. Mengingat
pengetahuan memberikan andil didalam melakukan pemberdayaan organisasi atau
pemberdayaan masyarakat. Pendapat ini diperkuat oleh  Basuki  (2010: 310)  bahwa
pengetahuan pustakawan yang diperoleh melaluui pendididkan formal memperkuat
sesoarang untuk lebih professional. Kedua pendapat ini menjelaskan bahawa
pengetahuan pustakawan sangat penting untuk mengelolah perpustakaan yang lebih
baik.
Selain pengetahuna  aspek lain yang juga sangat penting adalah
keterampilan pustakwan. Keterampilan adalah kemampuan pustakawan dalam
mengembangkan koleksi perpustakaan sekolah Peningkatan kompetensi
pustakawan dilihat dari segi keterampilan, pengguna perpustakaan atau juga disebut
dengan pemustaka dapat mempergunakan perpustakaan dengan baik dan benar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Suriati Lawang, Muh.Irwansyah S.Pd.I
dan Juminarti A.Ma mereka menyebut bahwa keterampilan yang dimiliki
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pustakawan di SDN 176 Belajen masih sangat kurang. Kemampuan tersebut dapat
diungkap melalui system pengelolaan, penataan dan aspek lainnya tentang
perpustakaan. Menurut  Mustafa (2010: 619) bahwa pustakawan harus memiliki
dan mengusai kemampuan tehnis dan konseptual  bukanya hanya dalam
pustakawan melainkan berbagai aspek termasuk dalam dokumentasi.  Pendapat
senada Gibson (2003) menyatakan pentingnya keterampilan bagi individu sumber
daya manusia untuk meningkatkan potensi dan kompetensi dalam menghasilkan
hasil kerja yang efesien dan efektif sebagai bagian dari dukungan terwujudnya
sinergi kerja yang berkualitas bagi suatu organisasi. Keterampilan, yang dimilki
pustakawan senagai suatu bentuk penilaian kompetensi ditentukan oleh
keterampilan dalam bidang kepustakwanannya.
Pelatihan dan pendidikan sangat diperlukan dalam meningkatkan kompetensi
pustakawan. Pelatihan dapat mengasah kemampuan dan keterampilan pustakawan
agar meningkat dan mengalami perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya.
Pelatihan dapat dilakukan atas izin rekomendasi dari atasan langsung yaitu kepala
perpustakaan sebagai bentuk reward atau imbalan serta peluang peningkatan karir
dan pengembangan karir yang dampaknya akan menguntungkan pustakawan dan
perpustakaan sendiri.
Dengan adanya pelatihan, maka pustakawan akan mendapatkan kemampuan dan
keterampilan baru yang tidak didapati sebelumnya. Selain itu keterampilan yang
sudah akan akan semakin ahli dan dapat menjadi keunggulan tersendiri bagi
pustakawan dan akan sangat membantu pada saat pelaksanaan tugas.
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Sementara pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan pustakawan akan ilmu
kepustakawanan yang dimilikinya sehingga dapat melakukan pembaruan dan
inovasi yang bermanfaat bagi kelangsungan perpustakaan dan dapat menjadi
pendukung aktivitas pustakawan di perpustakaan serta mampu mengimbangi
keterampilan dan kemampuan yang dimiliki pustakawan sebelumnya.
Keterampilan  pustakawan dalam  mengola buku yang sudah masuk keperpustakaan
agar terdaftar sebagai milik perpustakaan yang bersangkutan seperti dalam bentuk:
memisahkan jjudul koleksi, mncatat bahan koleksi, mengklasifikasi dan
mengstempel atau mencat buku,  menglabel dan membungkus buku, menginfut
buku, kemudian mensalving atau memindahkan dan menata di rak sesui dengan
judul msing-masing.
Kompetensi lain yang harus diperhatikan oleh pustakawan adalah sikap kerja.
Pustakawan yang baik harus memperhatikan segala sikap kerjanya agar senantiasa
dapat berjalan dengan lancar dan mendukung pelaksanaan kerjanya. Seorang
pustakawan harus memiliki sikap kerja yang bertanggung jawab, disiplin, mampu
bekerjasama, dapat dipercaya, dan terbuka terhadap pendapat orang lain.
Sikap tersebut harus berjalan beriringan dengan tugas yang diberikan entah berada
pada unit pengolahan maupun pada unit pelayanan. Pustakawan harus mampu
bersikap dengan baik terhadap setiap tugas yang diberikan. Sikap tersebut
mencerminkan kompetensi yang dimiliki. Seorang pustakawan yang tidak mampu
bersikap baik maka boleh jadi kompetensi yang dimilikinya masih sangat rendah
dan mempengaruhi kinerjanya suatu saat nanti.
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Seperti yang diungkapkan Suriati Lawang S.Pd,  Muh Irwansyah, dan Juminarti
bahwa sikap pustakawan itu harus bagus, bijak, karana sikap  yang ditunjukkan
tersebut akan membawa pengaruh terhadap kehadiran siswa di perpustakaaan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat Nelson (2004) menyatakan bahwa setiap
sumber daya manusia yang memilki sikap professional adalah yang mempu
mewujudkan hasil kerja yang bermutu di dalam menjamin pekerjaan tersebut,
memberikan kepuasan untuk mengakses hasil kerjanya. Sikap professional yang
dimiliki pustakawan yaitu adalah mampu membuat sistem administrasi, memahami
kegiatan perpustakaan, mampu berkoordinasi, mampu membuat perencanaan,
menciptakan lingkungan kerja kondusif, dan mampu menjaga hubungan baik.
Melalui kompetensi sikap  pustakawan memiliki  kemampuan yang sabar dalam
membuat atau menyusun suatu pekerjaan yang telah direncanakan untuk
menghasilkan hasil kerja, agar siswa dapat terlayani dengan  nyaman membaca
buku dan refensi yang diinginkan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat
Bastiano (2011; 355-6) bahwa pelayanan perpustakaan yang baik sangat erat
kaitannya dengan sikap yang ramah, sopan, kreatif dan memiliki pengetrahuan
sosiologi, pshologi dan mengusai tehni pelayanan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat para ahli yang dikemukakan di atas
menunjukkan bahwa pelayanan perpustakaan yang baik akan mencapai tujuan
sebagaimana yang diharapkan.
b. Kendala-Kendala Peningkatan Kompetensi Pustakawan di SDN 176
Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.
1. Sumber daya manusia yang kurang memadai di Perpustakaan SDN 176
Belajen
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Sumber daya manusia (SDM) menjadi bagian terpenting dalam pengelolaan
perpustakaan. Sumber daya manusia baik dari segi kuantitas maupun kualitas
menjadi bagian yang terpenting dalam memajukan perpustakaan sekolah. Sesuai
hasil penelitian dan uraian para informan menunjukkan bahwa jumlah dan kualitas
pengelolah perpustakaan menjadi kendala dalam meningkatkan  pelayanan
perpustakaan.  Menurut Suriati Lawang S.Pd  kendala yang dihadapi sekolah dalam
pelayanan perpustakaan adalah masih kurang (SDM) atau terbatasnya personalia
yang mengurusnya. Selain jumlah pengelolah yang terbatas, juga tingkat
pendidikan pustakawan yang belum memiliki kompetensi sesuai dengan ketentuan
yang berlalu (belum berpendidikan S1).  Hasil penelitian ini relevan yang dijelaskan
Mustafa (2010: 214) bahwa ketersediaan sumber daya  manusia untuk mengrelola
perpustakaan dapat mendorong keberhasilan sekolah itu untuk memafaaatkan
perpustakaan.  Sebaliknya perpustakaan yang hanya dikelola oleh guru sekolah
dapat menghambat dalam kemajuan pengeloaan perlustakaan. Pendapat ini
mengindikasikan bahwa tenaga kepustakaan sekolah sebaiknya bukan dari guru
sekolah, tetapi perlu tenaga khusus yang mengelolanya. Saat ini beberapa
perguruan tinggi telah menyelenggarakan pendidikan S1 untuk pustakawan,  seperti
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sejak tahun 1999.
Kendala lain menurut informan  Muh. Irwansyah  ketrampilan pengelolah dan
pendidikan  perpustakaan juga sangat kurang, sehingga  perlu tambahan (SDM)
agar tugas pustakawan untuk mengelola perpustakaan dapat terselesaikan dengan
baik.  Hasil penelitian ini sesuai dengan Basuki (2010: 135)  bahwa tingkat
pendidikan pustakwan memberikan dampak terhadap pelayanan perpustskaan di
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sekolah..  Hasil penelitian juga menjelaskan bahwa kendala dalam pengelolan
perpustakaan adalah pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh pengelola,
seperti yang dijelaskan  informan Juminarti  bahwa pengetahuan dan ketrampilan
yang terbatas  yang dimiliki pustakwan sekolah, sehingga kurang terjadni
pelayanan dan kemajuan perpustakaan sekolah.  Hasil penelitian ini sesuai pula
yang dijelaskan Mustafa (2010: 234) bahwa kendala dalam pelayanan perpustakaan
adalah adalah lemahnya pengetahuan pustakawan  terhadap ilmu perpustakaan.
Dari hasil penelitian dan dukungan pendapat dari para ahli penunjukkan bahwa
bahwa sumber daya manusia memiliki peran  penting dalam  kemajuan
perpustakaan sekolah.  Sumber daya manusia yang dimiliki perpusakaan sekolah
akan memberikan pelayanan maksimal  terhadap siswa sehingga muncul minat dan
semngat mereka untuk memanfaatkan perpustsakaan dalam mencari ilmu
pengetahuan yang dinginkan.
2. Sarana dan Prasarana Perpustakaan yang Terbatas
Sarana dan prasana perpustakaan sekolah dapat dilihat dari berbagai sisi, baik di
dalam perpustakaan maupun lingkungan lokasi perpustakaan itu sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian,  perpustakaan sekolah belum memiliki tempat dan
ruang tersenndiri.  Menurut Suriati Lawang S.Pd. perpustakaan yang masih
disatukan dengan ruang guru menjadi kendala tersediri bagi sekolah untuk
mengelolah perpustakan yang baik. Hasil penelitian ini sesuai pendapat Mustafa
(2010: 224) bahwa gedung perpustakaan merupakan salah satu penyebab atau
kendala dalam pelayanan  perpustakaan. Pendapat senada juga dikemukakan oleh
Basuki (2010: 13) bahwa ruang baca, tempat atau rak buku, fasiltas tempat baca
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merupakan keadaan yang bias menjadi kendala dalam meningkatkan minat baca
siswa untuk  membaca di perpustakaan. Hasil penelitian juga diuraian informan
bahwa fasilitas yang kurang adalah kendala besar dalam pengelolaan perpustakaan.
Seperti yang dikemukan  oleh Muh.Irwansyah bahwa  fasilitas perpustakaan  yang
sangat kurang sehingga tujuan perpustaakan diadakan di sekolah belum tercapai.
Hasil penelitian ini sesuai pendapat Martoatmojo (2010: 117) bahwa fasilitas ruang
baca yang kurang nyaman membawa pengeruh terhadap kemajuan perpustakaan  di
sekolah. Informan Juminarti A.Ma.menyebut bahwa kesulitan mengembangkan
perpustakaan karena ruangan perpustakaan terdiri dari UKS dan ruangan guru
sehingga sulit untuk berkreasi. Menurut Bastiano  (2011: 226) gedung dan ruang
perpustakaan adalah factor penting dalam mengelolan perpustakaan, jika hal ini
tidak dimiliki oleh sekolah, maka sulit mewujudkan perpustakaan yang baik.
Menurut Yulia dan Sujana (2010: 97) kendala dalam memajukan perpustakaan
karena kondisi fentilasi dan ruang baca yang lembah, apalagi kalua buku-buku
terkena debu dan kotoran.
Dari hasil penelitian dan pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulan bahwa
sarana dan prasarana  perpustakaan sebaiknya dipenuhi dengan baik dan
menghindari hal-hal yang bisa menjadi kendala  untuk menciptakan dan





Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di perpustakaan sekolah di SDN 176
Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang, maka penulis dapat menarik suatu
kesimpulan bahwa:
1. Peningkatan kompetensi pustakawan sekolah di SDN 176 Belajen Kecamatan
Alla Kabupaten Enrekang yaitu
a. Peningkatan kompetensi pustakawan di SDN 176 Belajen Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang, disamping itu latar pendidikannya yang tidak
maksimal hal itu dapat dilihat bahwa selama ini tidak ada yang melanjutkan
pendidikan disebabkan karena adanya hambatan untuk belum melanjutkan
pendidikan kejenjang minimal sarjana S1.
b. Peningkatan kompetensi pustakawan di SDN 176 Belajen Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang dalam hal keterampilan  belum maksimal, diman
pustakawan jarang mengikuti pelatihan-pelatihan yang di adakan, di
samping itu pelatihan yang di adakan hanya 2x setahun dan kurangnya
biaya untuk menjangkau di mana pelatihan diadakan karena kita hanya
mengeluarkan uang sendiri, tidak ada dana khusus untu di berikan untuk
ikut pelatihan.
c. Peningkatan kompetensi pustakawan di SDN 176 belajen Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang. Dalam hal sikap dapat tercermin dalam pelayanan
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sudah cukup ramah dalam melayani pemustaka seperti luwes dalam
melayani pemustaka,mengetahui kemauan pengguna, mmempromosikan
berbagai produk pemustaka,melayani dengan wajah ceriah, berusaha mau
mendengar keluhan pemustaka dan tak lupa mengucapkan terimah kasih
terhadap pemustaka guna meningkatkan kualitas pelayanan yang dilakukan
di perpustakaan tersebut.
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam peningkatan kompetensi pustakawan
sekolah di SDN 176  Belajen Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang yaitu:belum
ada yang melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi minimal sarjana
S1, sumber daya manusia yang kurang memadai, dan sarana dan prasarana serta
pembiayaan untuk mengikuti diklat tidak tersedia sehingga harus mengeluarkan
uang sendiri
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan diatas secara optimal “ Peningkatan
Kompetensi pustakawan sekolah di SDN 176 Belajen Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang”, Maka penulis dapat menarik sebuah saran sebagai berikut:
1. Pustakawan sebaiknya melanjutkan pendidikan minimal setingkat sarjana agar
pustakawan memiliki pengetahuan yang memadai dalam menjalankan tugas
dan fungsinya perpustakaan
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2. Pustakawan sebaiknya selalu di perhatikan untuk diikutkan pelatihan-pelatihan
yang diadakan dan membiayai perjalanannya agar kompetensi keterampilan
dapat di maksimalkan dengan baik
3. Pustakawan yang sudah berkompetensi dalam sikap lebih ditingkatkan lagi
terus menerus agar pelayanannya lebih baik lagi.
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Judul : Peningkatan kompetensi pustakawan sekolah di SDN 176 Belajen Kecamatan
Alla Kabupaten Enrekang
1. Apakah kompetensi yang dimiliki pustakawan sudah memadai atau bagaimana
2. Bagaimana bentuk pengembangan kompetensi selama ini
3. Apakah mereka diberikan kesempatan untuk melanjutkan sekolah ke S1 atau
S2
4. Apakah pustakawan pernah diikutkan dengan, diklat, worshop, seminar dan
bimtek
5. Apakah pustakawan sudah memiliki kompetensi dalam memberikan pelayanan
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